KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

SEJARAH ORGANISASI DAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA
A. Organisasi Islam
Kelahiran organisasi-organisasi Islam di Indonesia lebih banyak di karenakan adanya dorongan oleh mulai timbulnya sikap patriotisme dan rasa nasionalisme sekaligus sebagai respon terhadap kepincangan-kepincangan yang ada di kalangan masyarakat Indonesia pada akhir abad ke-19 yang mengalami kemunduran total sebagai akibat eksploitasi politik pemerintah colonial Belanda. Langkah pertama diwujudkan dalam bentuk kesadaran berorganisasi. Dari organisasi Islam ini ditumbuhkan dan dikembangkan sikap dan rasa nasionalisme di kalangan rakyat melalui pendidikan.
Di antara sekian banyak organisasi Islam tersebut, yang akan dibahas hanya 5 organisasi Islam yang banyak melakukan aktifitas pendidikan Islam, di antaranya:
1. Al-Irsyad 
Al-Irsyad merupakan madrasah yang tertua dan termasysur di Jakarta yang didirikan pada tahun 1913 oleh Perhimpunan al-Irsyad Jakarta dengan tokoh pelopornya Ahmad Surkati al-Anshari.
Tujuan perkumpulan al-Irsyad ini adalah memajukan pelajaran agama Islam yang murni di kalangan bangsa Arab di Indonesia. Al-Irsyad di samping bergerak di bidang pendidikan, juga bergerak di bidang sosial dan dakwah Islam berdasarkan al-Quran dan Sunah Rasul secara murni dan konsekuen.
Dalam bidang pendidikan, al-Irsyad mendirikan madrasah:

a. Awaliyah, lama belajar 3 tahun (3 kelas)

b. Ibtidaiyah, lama belajar 4 tahun (4 kelas)

c. Tajhiziah, lama belajar 2 tahun (2 kelas)

d. Mu’alimin, lama belajar 4 tahun (4 kelas)

e. Takhassus, lama belajar 2 tahun (2 kelas). (Mahmud Yunus:1996:307) 

Pada tahun 1924 dimulailah usaha perbaikan organisasi sekolah, ketika dikeluarkannya sebuah peraturan, di mana hanya anak-anak di bawah umur 10 tahun yang dapat diterima pada kelas satu SD, yang lama belajarnya 5 tahun. Begitu juga pelajar-pelajar dari sekolah guru mempunyai kesempatan untuk praktek atau latihan mengajar. Anak yang lebih dari 10 tahun dapat masuk ke kelas-kelas yang lebih tinggi tergantung kepada kemampuan yang diperlihatkannya pada ujian masuk yang dilaksanakan, semacam placement test untuk sekarang.
Bagi mereka yang tinggal di asrama sekolah, menerima pula latihan olah raga. Dalam pada itu pemimpin-pemimpin al-Irsyad dari waktu-ke waktu semakin banyak dan bertambah dengan mengenal tulisan-tulisan Muhammad Abduh, yang sangat berpengaruh terutama dalam pendidikan. Misalnya dalam brosur yang dikeluarkan pada tahun 1038 mereka mencontoh saran pendapat Muhammad Abduh yaitu bahwa dalam mendidik seorang anak hendaklah tekanan diberikan kepada bidang tauhid, fiqih dan sejarah.

Adapun program lain yang dilakukan al-Irsyad dalam bidang pendidikan adalah memberikan beasiswa untuk beberapa lulusannya untuk studi di luar negeri, terutama ke Mesir pada tahun 1930-an. Akan tetapi, tampaknya apa yang diusahakan al-Irsyad ini kurang memenuhi harapan, sekembalinya dari studi para siswa yang diberikan beasiswa tersebut tidak begitu banyak berperan.
Pada tahun 1940, seluruh madrasah al-Irsyad ditutup dengan alasan yang tidak begitu jelas, tapi tampaknya faktor situasi dan kondisi yang ada pada waktu itu tidak menguntungkan, dan persoalan-persolan politik kemungkinan juga banyak faktor yang melatarbelakanginya, sebab walau bagaimanapun pada saat itu adalah masa menghebatnya perjuangan bangsa Indonesia lewat pergerakan-pergerakan untuk mencapai kemerdekaannya. Namun al-Irsyad telah mampu melahirkan guru-guru agama yang tidak sedikit jumlahnya. Dewasa ini organisasi al-Irsyad terus berkembang, dan bidang yang menjadi garapannya pun semakin luas, baik bidang pendidikan, kesehatan, dakwah dan sebagainya.
2. Perserikatan Ulama

Organisasi Perserikatan Ulama merupakan perwujudan dari lahirnya gerakan-gerakan pembaharuan di Indonesia, dan hal ini khususnya terjadi di daerah Majalengka, Jawa Barat. Kehadiran Perserikatan Ulama ini adalah inisiatif KH. Abdul Halim pada tahun 1911.

Termotivasinya KH. Abdul Halim dan melaksanakan berbagai kegiatannya terutama di bidang pendidikan, di antaranya pengalaman selama di Mekah di mana ia cukup terkesan dengan penyelenggaraan dua lembaga pendidikan yaitu Bab al-Salam dekat Mekah, dan yang lainnya di Jedah. Lembaga pendidikan tersebut sudah menerapkan sistem pendidikan yang cukup maju dengan meninggalkan sistem yang memakai halaqah. Inilah yang mengilhaminya mengadakan perubahan sistem pendidikan tradisinal di daerah asalnya sekembalinya ke tanah air. Di samping itu yang juga memotivasinya adalah untuk membuktikan kepada pihak familinya yang kebanyakan golongan priyayi bahwa dia meskipun dari golongan rakyat biasa mampu melayani masyarakat dengan baik.
Setelah enam bulan sekembalinya dari tanah suci Mekkah pada tahun 1911, Abdul Halim mendirikan sebuah organisasi yang bernama Hayatul Qulub, yang bergerak dalam bidang ekonomi dan pendidikan. Orang-orang yang bergabung di dalamnya kebanyakan dari petani dan pedagang. Di bidang ekonomi pada mulanya organisasi ini bermaksud untuk membantu anggota-anggotanya yang bergerak di bidang perdagangan dalam persaingan dengan pedagang-pedagang Cina. Sedangkan di bidang pendidikan KH. Abdul Halim mulanya menyelenggarakan pelajaran agama sekali seminggu untuk orang-orang dewasa. Umumnya materi yang diberikan adalah pelajaran Fiqh dan Hadis.
Pada tahun 1915 organisasi tersebut dilarang melakukan aktivitasnya. Karena Hayatul Qulub pemicu kerusuhan akibat persaingan dengan pedagang Cina. Namun, organisasi ini terus berjalan walau tidak diberi nama resmi, termasuk di bidang ekonomi. Di bidang pendidikan di lanjutkan oleh sebuah organisasi baru yang bernama Majlisul Ilmi.
Pada tahun 1916 didirikan suatu lembaga pendidikan yang bersifat modern, dengan nama Jami’yat I’anat al-Musta’aalimin, dan mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Akan tetapi, sistem berkelas dan koedukasi yang dikehendaki oleh KH. Abdul Halim, di lembaga pendidikan tersebut pada mulanya tidak mendapat dukungan. Namun, dalam hal ini penghulu justru mendukung gagasannya, di samping pesantren di daerahnya semakin mundur, sehingga yang dulunya orang tidak begitu mendukung, justru berbalik mendukungnya.
Dalam rangka perbaikan mutu pendidikan KH. Abdul Halim berhubungan dengan Jami’at al-Khoiriyah dan al-Irsyad di Jakarta. Ia juga mewajibkan murid-muridnya pada tingkat yang lebih tinggi untuk memahami bahasa Arab yang kemudian menjadi bahasa pengantar pada kelas-kelas lanjutan.
Organisasi tersebut kemudian diganti namanya menjadi Perserikatan Ulama, yang sah secara hukum oleh pemerintah pada waktu itu yaitu pada tahun 1917, dengan bantuan HOS Cokroaminoto. Ia disebut juga Perikatan Ummat Islam yang pada tahun 1952 difusikan dengan organisasi lainnya al-Ittihaiyatul Islamiyah (AAI) bersasal dari Sukabumi, menjadi Persatuan Ummat Islam (PUI).
Pada tahun 1932, dalam suatu kongres Perserikatan Ulama di Majalengka, KH. Abdul Halim mengusulkan agar didirikan sebuah lembaga pendidikan yang melengkapi pelajar-pelajarnya bukan saja dengan berbagai cabang ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum, tetapi juga dengan kelengkapan-kelengkapan berupa pengembangan profesi dan keterampilan, seperti: pekerjaan tangan, perdagangan dan pertanian, tergantung kepada bakat masing-masing yang bersangkutan.
3. Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi sosial Islam yang terpenting di Indonesia sebelum Perang Dunia II. Didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H atau 18 November 1912 M di Yogyakarta.
Maksud dan tujuannya ialah untuk menegakan dan menjunjung tinggi agama Islam, sehingga dapat mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Usaha untuk mencapai maksud dan tujuan itu ialah dengan:
a. Mengadakan dakwah Islam,

b. Memajukan pendidikan dan pengajaran,

c. Menghidu-suburkan masyarakat tolong menolong,

d. Mendirikan dan memeilhara tempat ibadah dan wakaf,

e. Mendidik dan mengasuh anak-anak dan pemuda-pemuda, supaya kelak menjadi orang-orang Islam yang berarti.
f. Berusaha kearah perbaikan penghidupan dan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam,

g. Berusaha dengan segala kebijaksanaan, supaya kehendak dan peraturan Islam berlaku dalam masyarakat.

Melihat usaha tersebut, nyatalah bahwa Muhammadiyah mementingkan pendidikan dan pengajaran yang berdasarkan Islam, baik pendidikan di sekolah-sekolah/madrasah ataupun pendidikan dalam masyarakat. Oleh karena itu, Muhammadiyah sejak mulai berdirinya membangun sekolah-sekolah dan madrasah-madrasah serta mengadakan tabligh, bahkan juga menerbitkan buku-buku atau majalah-majalah yang berdasarkan Islam.
Di antara sekolah-sekolah Muhammadiyah yang tertua dan besar jasanya ialah: (1) Kweekschool Muhammadiyah Yogya. (2) Mu’allimin Muhammadiyah, Solo, Jakarta. (3) Mu’allimat Muhammadiyah, Yogyakarta. (4) Zu’ama/Za’imat, Yogyakarta. (5) Kulliyah Muballighin/Muballighat, Padang Panjang. (6) Tablighschool, Yogayakarta. Dan (7) H.I.K. Muhammadiyah, Yogyakarta.

Selain itu, banyak lagi H.I.S. Muhammadiyah, Mulo, A.M.S. Muhammadiyah, Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah/Wustha Muhammadiyah dan lain-lain. Semuanya didirikan pada masa penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang; dan tersebar pada tiap-tiap cabang Muhammadiyah seluruh kepeulauan Indonesia.

Pada masa Indonesia merdeka, Muhammadiyah mendirikan sekolah-sekolah/Madrasah-madrasah berlipat-lipat ganda banyaknya dari masa penjajahan Belanda dahulu. Pada dasarnya ada empat jenis lembaga pendidikan yang dikembangkannya, yaitu: 
a. Sekolah-sekolah umum yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan dan     Kebudayaan, yaitu SD, SMTP, SMTS, SPG, SMEA, SMKK, dan sebagainya.pada sekolah-sekolah ini diberikan pelajaran agama sebanyak 6 jam seminggu.
b. Madrasah-madrasah yang bernaung di bawah DEPAG, yaitu: MI, MTS, MA. 
c. Jenis sekolah atau madrasah khusus Muhammadiyah, yaitu Mu’alimin, Mu’alimat, Sekolah Tabligh, dan Pondok Pesantren Muhammadiyah.
d. Perguruan Tinggi Muhammadiyah

Demikianlah perjuangan Muhammadiyah di bidang pendidikan khususnya. Sehingga dewasa ini, organisasi Muhammadiyah tersebar ke seluruh pelosok tanah air, secar vertikal dan diorganisasikan dari tingkat pusat, wilayah, daerah, cabang, dan ranting.
4. Nahdatul Ulama
Nahdatul Ulama didirikan pada tanggal 31 Januari 1926 M, bertepatan dengan tanggal 16 Rajab 1344 H di Surabaya oleh kalangan ulama penganut mazhab yang seringkali menyebutkan dirinya sebagai golongan Ahlussunah waljama’ah yang dipelopori oleh KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Abdul Wahab Hasbullah.
Berdirinya gerakan NU tersebut adalah sebagai reaksi terhadap gerakan reformasi dari kalangan umat Islam Indonesia, dan berusaha mempertahankan salah satu dari empat mazhab (Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’I, dan Mazhab Hambali) dalam masalah yang berhubungan dengan fiqih. Dan mengerjakan apa-apa yang menjadikan kemaslahatan untuk agama Islam. Untuk mencapai maksud tersebut itu, maka usaha yang dilakukannya adalah:
a. Mengadakan hubungan di antara ulama-ulama yang bermazhab tersebut di atas.
b. Memeriksa kitab-kitab sebelum dipakai untuk mengajar, supaya diketahui apakah kitab itu termasuk kitab-kitab ahli sunnah waljama’ah atau kitab-kitab ahli bid’ah.

c. Menyiarkan agama Islam berasaskan pada mazhab tersebut di atas dengan jalan apa saja yang baik.
d. Berusaha memperbanyak madrasah-madrasah yang berdasarkan agama Islam.

e. Memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan masjid-masjid, surau-sutau, dan pondok-pondok, begitu juga dengan ihwalnya anak-anak yatim dan orang-orang fakir miskin.

f. Mendirikan badan-badan untuk memajukan urusan pertanian, perniagaan, dan persahaan yang tiada dilarang oleh syara’ agama Islam.

Berdasarkan usaha-usaha tersebut di atas, pada mulanya NU merupakan perkumpulan sosial yang memntingkan pendidikan dan pengajaran agama Islam. Oleh karena itu, NU banyak mendirikan beberapa madrasah di tiap-tiap cabang dan ranting untuk mempertinggi nilai kecerdasan masyarakat Islam dan mempertinggi budi pekerti mereka.  Dalam rangka memajukan masyarakat yang masih terbelakang dikarenakan kurangnya pendidikan yang memadai, dan untuk membentuk masyarakat yang mempunyai akhlak yang mulia, maka NU sebagai organisasi sosial keagamaan yang lahirnya dari pesantren mencoba untuk memajukan masyarakat melewati jalur pendidikan.
Selanjutnya sekitar akhir tahun 1936 (1356 H), komisi perguruan NU berhasil melahirkan reglement tentang susunan madrasah-madrasah NU yang harus dijalankan mulai tanggal 2 Muharram 1357 H. Adapun susunan madrasah-madrasah NU, tersebut adalah: Madrasah Awaliyah dengan lama belajar 2 tahun, Madrasah Ibtidaiyah dengan lama belajar 3 tahun, Madrasah Tsanawiyah  dengan lama belajar 3 tahun, Madrasah Mu’alimin Wustha dengan lama belajar 2 tahun, dan Madrasah Mu’alimin ‘ulya dengan lama 3 tahun. Adapun kurikulum yang menjadi acuan pengajaran di Madrasah tersebut tampaknya harus menurut ketentuan PB NU begian pendidikan dan pengajaran.
Dewasa ini NU bergerak di bidang sosial dan pendidikan agama. Maka NU mempunyai banyak sekali pondok pesantren dan madrasah-madrasah. Dalam bidang pendidikan dan pengajaran formal ini, NU membentuk satu bagian khusus yang menanganinya yaitu al-Ma’arif, yang mempunyai tugasnya untuk membuat pemandangan dan program pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah yang berada di bawah naungan NU.

5. Persatuan Islam
Persatuan Islam (Persis) didirikan di Bandung pada tanggal 17 September 1923 M oleh KH. Zamzam. Gagasan pendirian organisasi ini berasal dari pertemuan yang bersifat kenduri yang diadakan secara berkala di rumah salah satu anggota kelompok yang berasal dari Sumatera, tetapi telah lama tinggal di Bandung. Setelah selesai berkenduri, biasanya dilanjutkan dengan berbincang-bincang tentang persoalan-persoalan agama dan gerakan-gerakan keagamaan baik yang terjadi di Indonesia maupun di Negara-negara lain.
Perhatian Persis terutama ditujukan bagaimana menyebarkan cita-cita dan pemikirannnya. Ini dilakukan dengan jalan mengadakan pertemuan-pertemuan umum, tabligh, khotbah-khotbah, kelompok-kelompok studi, mendirikan sekolah-sekolah, menyebarkan dan mendirikan pamflet-pamflet, majalah-majalah serta kitab-kitab. 
Persis memberikan perhatiannya yang sangat besar di bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan ini Persis mendirikan sebuah madrasah yang pada awalnya dimaksudkan untuk anak-anak anggota Persis. Akan tetapi, kemudian madrasah ini diluaskan untuk dapat menerima anak-anak lain.

Selanjutnya pada tahun 1927, sebuah kelas khusus atau yang lebih tepatnya disebut kelompok diskusi diorganisasi untuk anak-anak muda yang telah menjalani masa studinya di sekolah-sekolah menengah pemerintah dan yang ingin mempelajari Islam secara sungguh-sungguh dan lebih mendalam.
Sementara itu kegiatan lain yang sangat penting dalam rangka kegiatan pendidikan Persis ini, yaitu lembaga pendidikan Islam, yang merupakan sebuah proyek yang dilancarkan atas gagasan Muhammad Natsir, yang terdiri dari beberapa buah sekolah: Taman Kanak-kanak HIS (1930). Sekolah Mulo (1931) dan Skolah Guru (1932). Pada tahun 1938 pendidikan Islam tersebut telah mempunyai sekolah HIS di lima tempat lain di Jawa Barat.
Di samping menyelenggarakan Pendidikan Islam berupa madrasah atau sekolah lain, Persis juga mendirikan sebuah pesantren, Pesantren Persis didirikan pada tahun 1 Zulhijjah 1354 H (Maret 1936) di Bandung. Pesantren ini dipimpin oleh A. Hasan sebagai kepala dan M. Natsir sebagai penasihat dan guru.
Setelah pesantren berjalan sekitar tiga tahun, yaitu pada tahun 1940, pesantren dipindahkan ke Bangil Jawa Timur. Hal ini dikarenakan kepindahan beberapa tokohnya, di antaranya A. Hasan sendiri. Dengan demikian berdirilah pesantren Bangil yaitu pada Maret 1940.  Kemudian pada bulan Pebruari 1941 dibuka pula pesantren bagian perempuan dengan 12 orang murid. Semuanya berasal dari Bangil. Kedua pesantren tersebut dapat berjalan dengan baik.
Pada bulan Desember 1941 terjadi perang Dunia yang kedua. Sebagian murid pulang ke kampung masing-masing. Ketika tentara Jepang mendarat di pulau Jawa, di pesantren hanya tinggal beberapa orang anak laki-laki yang tidak bisa pulang kampung. Pada masa pendudukan Jepang tersebut pesantren terpaksa ditutup. Dan baru pada 1 Muharram 1371 H atau 3 Oktober 1951 M, pesantren tersebut kembali dibuka secara resmi. Pesantren juga berjalan dengan lancar, dan ini terbukti beberapa orang lulusannya dapat melanjutkan studinya ke Mesir. Selanjutnya pada tahun 1957 didirikan kembali pesantren putri yang diasramakan. Lama belajar 5 tahun. 
B. Lembaga Pendidikan Islam
Lembaga pendidikan Islam adalah wadah atau tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam yang bersamaan dengan proses pembudayaan. Dan proses tersebut dimulai dari lingkungan keluarga. Berdasarkan beberapa wujud atau bentuk lembaga pendidikan Islam tersebut, tampaknya sangat berperan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.
1. Madrasah
Kata Madrasah adalah isim Makan dari kata darasa (belajar), yang berarti tempat duduk. Menurut H. Maksun, (1999:55) sebelum lahirnya Madrasah, masjid merupakan tempat yang paling umum untuk menyelenggarakan pendidikan dan belajar. Fungsi masjid sebagai tempat pendidikan dalam perkembangan di pertimbangkan tambah, sehingga mendorong dibukanya lembaga pendidikan lain. Beberapa alasan yang menjadikan penyelenggaraan pendidikan, masjid dipertimbangkan adalah: Pertama, kegiatan pendidikan di masjid dianggap telah mengganggu fungsi utama lembaga itu, yakni sebagai tempat ibadah. Kedua, berkembangnya kebutuhan ilmiah sebagai akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan. Dan berkembangnya ilmu pengetahuan, banyak ilmu tidak bisa lagi sepenhnya dianjurkan di masjid. Ketiga, timbulnya orientasi baru dalam penyelenggaraan pendidikan. Sebagai guru mulai berpikir untuk mendapatkan rizki dari pendidikan. 
Mengenai proses transformasi dari masjid ke madrasah, berkembang beberapa teori yang secara sepintas berbeda satu sama lain. Dalam kajiannya yang lebih terfokus pada madrasah Nizamiyyah periode pertengahan di Baghdad. Maksidi mengajukan teori, bahwa asal muasal pertumbuhan madrasah merupakan hasil tiga tahap: tahap masjid, tahap masjid-khan, dan tahap madrasah. Tahap masjid berlangsung terutama pada abad-abad kedelapan dan kesembilan. Tahap kedua adalah lembaga masjid-khan, yaitu masjid yang dilengkapi dengan bangunan khan (asrama, pemondokan) yang masih bergandengan dengan masjid.  
Setelah dua tahap perkembangan diatas barulah muncul madrasah yang khusus diperuntukkan sebagai lembaga pendidikan. Madrasah dengan demikian menyatukan kelembagaan masjid-biasa dengan masjid-khan. Adapun menurut Ahmad Syalabi, perkembangan dari masjid ke madrasah terjadi secara langsung, tidak memakai lembaga perantara. Perkembangan madrasah dapat dikatakan sebagai konsekuensi logis dari semakin ramainya kegiatan pengajian di masjid yang fungsi utamanya adalah sebagai tempat ibadah. Untuk tidak mengganggu ketentraman dalam beribadah di masjid, maka kegiatan pendidikan dibuatkan tempat khusus yang dikenal dengan madrasah.  (H. Maksum,  1999:   58)
Secara fungsional madrasah merupakan lembaga pendidikan yang datang kedunia pendidikan Islam di Indonesia, pertama sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuan pendidikan Islam pada zamannya, terutama adanya tantangan dari Belanda sehubungan dengan politik etisnya yang melahrkan bantuan untuk memajukan usaha pendidikan khususnya usaha pendidikan swasta. Kedua, adanya usaha penyempurnaan sistem pesantren ke arah suatu sistem yang lebih memungkinkan lulusannya untuk memperoleh kesempatan yang sama dengan sekolah umum, terutama kesempatan kerja pada pemerintah kolonial Belanda dan masyarakat pada umumnya. Ketiga, adanya sikap mental pada sementara golongan ummat Islam, khususnya pada para santri yang terpukau kepada Barat sebagai sistem pendidikan mereka, khususnya di bidang ilmu, ekonomi dan teknologi. (Ahmad Sadali, 1987:203). 
Lebih lanjut ia mengatakan bahwa, madrasah kalau dilihat dari pendekatan pembentukannya, kurikulumnya berintikan kurikulum pesantren ditambah dengan beberapa materi ilmu umum seperti sejarah, ilmu hayat, ilmu bumi, ilmu hitung dan sebagainya. Metode belajar mengajarnya bersifat klasikal dan oleh karena itu mempunyai jenjang. Lulusannya memperoleh ijazah dan materi pelajaran diberikan dalam takaran yang sudah ditetapkan yang dianggap bisa diserap oleh kelompok umur tertentu. 
2. Pesantren
Menurut A. Syadali, dkk (1987: 199) pesantren berasal dari kata santri, yang mengandung pergeseran kebahasaan (linguistik Change) dari asal kata santri yaitu nama yang diberikan kepada para penuntut ilmu agama Hindu-Budha.
Mastuhu menjelaskan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, karena yang mendasari didirikannya maupun nilai-nilai yang diajarkannya bersumber dari ajaran Islam sebagaimana yang tercantum dalam al-Quran dan hadits. Selanjutnya Mastuhu menyebutkan, lembaga pendidikan yang bernama pesantren masih ada yang memberikan label “tradisional”. Istilah ini berkonotasi bahwa lembaga pesantren memiliki usia yang cukup tua. Telah hidup di tengah-tengah masyarakat Indonesia sejak dari zaman colonial, 300-400 tahun silam (Pupuh Fathurrahman, 2000: 99).
Masjid sebagai sarana dasar pendidikan berjalan berabad-abad lamanya, sehingga akhirnya di lengkapi dengan pondok untuk menginap para santri, karena para santri tidak hanya datang dari daerah yang dekat akan tetapi dari tempat-tempat yang jauh sesuai dengan kemasyhuran ulama tersebut atau kemasyuran lembaga pendidikannya (A. Sadali, dkk, 1987:200). Penyelenggaran pendidikan pesantren dilakukan diluar pendidikan formal dengan kyai  sebagai pendidiknya dan santri sebagi terdidiknya, dengan metode sorogan dan bandungan (balagon)., namun menampilkan pula cara-cara lain.
Tujuan pendidikan pesantren pada awal kelahirannya, tidak semata-semata untuk memperkaya pikiran santri (murid), tetapi meninggikan akhlak, melatih mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusian, mengajarkan tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan mempersiapkan para santri untuk hidup sederhana serta bersih hati. 
Kekuatan, kelemahan, pelung, dan tantangan yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan termasuk pesantren, merupakan unsur penting yang harus dipertimbangkan dalam upaya pengembangan dan inovasi. Menurut Pupuh Fathurrahman (2000: 118) secara rinci problem-problem yang ada pada lembaga pendidikan pesantren, di antaranya: pertama, lemahnya visi, misi, dan tujuan. Kedua, terletak pada belum jelasnya visi dan misi tersebut, sebagai refleksi banyaknya pimpinan pesantren yang ditentukan dan di serahkan kepada proses improvisasi yang dipilih secara intuitif dan disesuaikan dengan perkembangan melalui pancaran kepribadian pendirinya. Ketiga, sistem pesantren tidak hnya mengandung makna keIslaman, tetapi juga keaslian Indonesia atau indigenous, sebab lembaga serupa ini sudah terdapat pada kekuasaan Hindu-Budha. Keempat, masih terdapat pandangan masyarakat umum terhadap dunia pesantren yang menyangsikan relevansi lembaga ini untuk dapat mengantisipasi dan meyongsong masa depan. Kelima, terletak pada metodologis. Keenam, kelemahan dalam bidang kurikulum pesantren, terutama dalam segi adanya ketidakcocokan anatar pesantren dengan dunia luar, ia memerlukan standarisasi silabus, kurikulum dan sumber bahan atau literatur. Ketujuh, tentang keadaan internal tubuh pesantren, yang menyangkut sarana prasarana secara fisikal, lingkungan dan kesehatan.
Menurut Dawam Rahardjo, inovasi dan pengembangan pendidikan pesantren dimulai tahun 1929 yang diprakarsai oleh K.H. Wahid Hasyim dan K.H. Muh. Ilyas. Pembaharuan ini antara lain adalah mengadopsi sistem klasikal dan memasukan ke dalam kurikulumnya ilmu-ilmu pengetahuan sekuler. Ini dilakukan sebagai reaksi terhadap sistem pendidikan modern yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah. (Pupuh Fathurrahman, 2000: 108).

Dalam perkembangan lebih lanjut, terutama sesudah didirikannya DEPAG pada 3 Januari 1946, perkembangan pendidikan pesantren semakin meluas. Jika pada masa kolonial pendidikan Islam berjalan sendiri, dalam arti tidak masuk ke dalam perencanaan Belanda, maka sesudah departemen ini didirikan, lembag pendidikan Islam mendapat naungan resmi dari pemerintah. 
Dikalangan umat Islam, pesantren sedemikian jauh telah dianggap sebagai model lembaga pendidikan yang mempunyai keunggulan, baik dari segi keilmuannya, maupun pada sisi transmisi dan internalisasi moralitas umat Islam. Inilah yang menjadi daya tawar pesantren untuk dilirik sebagai pendidikan alternatif, di tengah pengapnya suasana pendidikan formal di Indonesia.
3. Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, karena semakin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah ini. Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik anak. Sekolah memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam keluarga.
Tugas guru dan pemimpin sekolah di samping memberikan ilmu pengetahuan-pengetahuan, keterampilan, juga mndidik anak beragama. Di sinilah sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak didik.

Di samping telah diakui oleh berbagai pihak tentang peran sekolah bagi pembentukan kepribadian anak sangat besar. Sekolah telah membina anak tentang kecerdasan, sikap, minat, dan sebagainya dengan gaya dan cara sendiri sehingga anak menaatinya. Karena itu dapatlah dikatakan sekolah berpengaruh besar bagi jiwa dan keberagamaan anak. Lingkungan sekolah yang positif terhadap pendidikan Islam yaitu lingkungan sekolah yang memberikan fasilitas dan motivasi untuk berlangsungnya pendidikan agama ini. Apalagi kalau sekolah ini memberikan sarana dan prasarana yang memadai untuk penyelenggaraan pendidikan agama. Lingkungan sekolah demikian inilah yang mampu membina anak rajin beribadah, berpandangan luas dan daya nalar kreatif.
4. Keluarga

Keluarga adalah ikatan laki-laki dengan perempuan berdasarkan hukum atau undang-undang pernikahan yang sah. Di dalam keluarga ini lahirlah anak-anak. Di sinilah terjadi interaksi pendidikan (Nur Uhbiyati, 1998: 211).
Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak, dilingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar. Karena itu keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati.

Keluarga sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama, karena di sinilah anak mendapatkan pendidikan pertama kalinya. Waktu baru lahir anak dalam kedaan lemah. Tanpa pertolongan orang, terutama orang tuanya, ia tidak bisa berbuat banyak. Di balik keadaan yang lemah itu, ia memiliki potensi baik bersifat jasmani maupun rohani. Oleh karena itu, lembaga ini mempunyai funsi untuk memberikan dasar dalam menumbuhkan kembangkan anak sebagai makhluk indivu, social, susila, dan religius. 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan bersifat kodrati, karena antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai terdidik terdapat hubungan darah. Karena itu, kewenangannya pun bersifat kodrati pula. Sifat yang demikian, membawa hubungan antara pendidik dan terdidik menjadi erta.

Lahirnya keluarga sebagai lembaga pendidikan semenjak manusia itu ada. Ayah dan ibu di dalam keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagi terdidiknya. Keluarga merupakan lembaga pendidikan tidak mempunyai program yang resmi, seperti yang dimiliki oleh lembaga pendidikan formal. Tugas keluarga adalah meletakan dasar-dasar bagi perkembangan anak berikutnya, agar anak berkembang secara baik.

Pada tahun-tahun pertama, orang tua memegang peranan utama dan memikul tanggung jawab pendidikan anak. Pada saat ini pemeliharaan dan pembiasaan sangat penting dlam pelaksanaan pendidikan. Kasih 
aying orang tua yang tumbuh akibat dari hubungan darah dan diberikan kepada anak secara wajar atau sesuai kebutuhan, mempunyai arti sangat penting bagi pertumbuhannya.

Menurut Ahmad Tafsir (1992: 160), dilihat dari jaran Islam, anak adalah amanat Allah. Amanat wajib dipertanggung jawabkan. Jelas, tanggung jawab orang tua terhadap anak tidaklah kecil. Secara umum inti tanggung jawab itu ialah penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalam rumah tangga. Tuhan memerintahkan agar setiap orang tua menjaga keluarganya dari siksa neraka. Sebagaimana dalam al-Quran surat al-Tahrim ayat 6:

قُوْا أَنْفُسَكُمْ وَ أَهْلِيْكُمْ نَارًا ... (التحريم:6)
“Peliharalah dirimu dan keluargamau dari siksaan api neraka….”

Dengan demikian, berari tugas mendidik dan memberikan tuntunan sama artinya dengan upaya untuk meraih surga. Sebaliknya, menelantarkan hal tersebut berarti sama dengan menjerumuskan diri ke dalam neraka.
Di sinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya, dan kewajiban orang tua untk mendidik anak-anaknya dintaranya dalam hal pendidikan agama dan pendidikan umum termasuk di dalamnya pendidikan keterampilan , hal ini dimaksud agar kelak anak-anak itu akan dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Selain dari orang tuanya, keluarga-keluarga lain pun telah memegang peranan. Hubungan dengan keluarga selain ibu bapak, membawa akibat-akibat baru terhadap anak-anak itu. Kasih sayang seperti yang diterimanya dari bapak ibu, tidak akan diperolehnya dari keluarga-keluarga lain itu. Oleh karena itu, orang tua yang bijaksana akan memberi kesempatan secukupnya kepada anak-anaknya untuk bergaul dengan keluarga-keluarganya itu, dengan tetangga-tetangga yang dekat dan sebagainya (Nur Uhbiyati, 1998:213).
 Soal latihan
1. Salah satu factor yang mendorong kelahiran organisasi-organisasi Islam di Indonesia adalah………….

a. Sikap patritisme dan nasionalisme akibat adanay ekploitasi politik colonial

b. kebijakan Belanda ubtuk membuka organisasi seluas-luasnya

c. Banyaknya organisasi yang bermunculan pada waktu itu

d. Adanya bantuan dana dari pemerintah Belanda 

2. Termotivasinya KH. Abul Halim dan melaksanakan lembaga kegiatannya terutama di bidang pendidikan di antaranya dipengaruhi oleh………
a. adanya system pendidikan yang maju di Mekah dan Jedah

b. adanay pendidikan yang mahal

c. adanya persaingan dagang antara pribumi dengan Cina

d. adanya persaingan di antara lembaga pendidikan 

3. Organisasi yang banyak mendirikan pesantren dalam usaha pendidikannya adalah….
a. Nahdhatul Ulama

b. Muhammadiyah

c. Persatuan Islam

d. Al-Irsyad

4. Di bawah ini adalah kelemahan-kelemahan pesantren, kecuali…….
a. lemhnya visi, misi

b. lemahnya metodologis

c. kelemahan dalam kurikulum

d. alumni mendapat ijazah/sertifikat

5. Di bawah ini yang  termasuk jenjang madrasah adalah…………

a. MTS

b. SMP

c. SMA

d. SD
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